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PENGARUH PENGGUNAAN KERABRANG TELUR DALAM RANSUM TERHADAP
KADAR KALSIUM DM MUKOSA USUS HALUS, PLASMA DARAL,
TULANG TIBLA DAN FRKSKRETA AYAM PETELUHR

Adi Ratrivanto’. Tri Yuwanta™ dan Ali Wibowo™
INTISARI

Pada percobaan i digunakan 144 ekor ayam petelur dibag ke dalam 12 macam ransum
percobaan dengan 3 ulangan masing-masing 4 ckor ayvam. Ransum percobaan terdiri 2 macam
perlakuan kerabang mengaunakan asam fosfat (0% dan 3% dari jumlal kerabang), 2 aras kerabang
13,50 dan 7%} dan 3 ukuran partikel (growed, medinm, coarse). Vanabel yang diamati dianalisis
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola fuktorial 2x2x3. Hasil penelitian menunjukkan
babwa kadar Ca mukosa usus halus dan plasma darah dipengaruhi perlakuan  asam fosfat dan
wkuwran partikel Terdapat interaksi antara aras dengan perlakuan asam fosfat terhadap Ca mukosa
ustis halus, Kadar abu tibia dan Ca ckskreta dipengaruhi oleh perfakuan asam fosfat. Kadar Ca
tibia dan Ca ekskreta dipengaruhi oleh ketiga fakwor perlakuan. Terdapat interaksi antara ketiga
fuktor terhadap Ca tbia dan aras dengan perlakuan asam fosfal terhdap Ca ekskreta Dapat
disimpulkan bahwa perlakuan 3% asam losfar dan ukuran partikel semakin besar dapai
meningkatkan kadar Ca mukosa usus balus, plasma darab, tulang tibia, kadar abu tibia, Aras
kerabang 3.5% meningkatkan Ca tibia dan menurunkan Ca ekskreta

(Kata kunci © Kerabang telur, Kadar kalsium. Ukuran partikel, Asam Cosfat)
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THE EFFECTS OF EGG SHELL UTILIZATION IN RATION ON
THE CALCIUM LEVELS OF INTESTINE, BLOOD PLASMA,
TIBIA AND EXCRETA OF LAYING HENS

ABSTRACT

The experiment used 144 laying hens which were divided into 12 rations in 3 replications
with 4 laying bens each. Rations were supplemented with ey shell differing in 2 treatments of
phosphoric acid (0 and 3%), 2 levels of egg shell (3 5 and 7%), 3 particle sizes (ground, medium
and coarse). The data obiained were the Ca levels of intestinal mucous, plasma, tibial, and excreta,
were analyzed using analysis of variance of factorial 2x2x3 and followed by Duncan’s Test for the
different results Intestinal and plasma Ca were affected by treatments of phosphoric acid and
particle sizes. An interaction was found between treatments of phosphoric acid and levels of eou
shell on the intestinal Ca. Tibial and excreta Ca were affected by the three factors, and interactions
between them on tibial Ca and interaction between levels of ege shell and particle sizes on excreta
Ca It was concluded that treatment of 3% phosphoric acid and the higher of particle size increased
Ca levels of intestinal mucous, blood plasma, tibia, and decreased excreta Ca. Levels 3.5% of egg
shell increased tibial Ca and decreased excreta Ca.

(Key words - Lgg shell, Calcium level, Particle size, Phosphoric acid)

Pendahulusan

Kerabang telur merupakan limbah
peternakan yang melimpah dan dapat diguna-
kan sebagai sumber mineral kalsium Ca yang
cukup potensial. Karena mengandung 33%
kalsium di samping itu masih mengandung
protein dalam  jumlah sedikit. Akan tetap
kerabang telur ini sulit terdegradasi di dalam
tanah sehingga menjadi sumber pencermaran
lingkungan,

Sumber Ca memegang peranan penting
dalam memenuhi ketersediaan kalsium secara
biologis, karena penggunaan kalsium tersedia
akan mengurangi mobilisasi kalsium  dari
tulang. Di antara beberapa fakior pakan, maka
penggunaan berbagai sumber Ca merupakan
cara vang cukup baik untuk meningkatkan
produksi dan kualitas kerabang lelur serta
mineralisasi terhadap tulang tibia ayam petelur
(Guinotte dan Nys, 1991). Sumber Ca yang
berbeda dengan berbagai ukuran partikel me-
miliki perbedaan karakteristik fisik dan kimia,
diantaranya adalah komposisi mineral, keke-
rasan, kelarutan, porositas, dan berat jenis.

Di samping sebagai antibakieri, perla-
kuan terhadap kerabang telur dengan meng-
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sunakan asam fosfat dapat meningkatkan luas
permukaan partikel, merangsang pemecahan
ikatan mineral dan meningkatkan kelarutan
mineral yang terdapat di dalamnya (Haynes
dan Murad, 1980, Guinotte ef af., 1991),
Unggas sensitif terhadap bentuk atau
ukuran pakan yang dikonsumsi. Partikel yang
besar mempengaruhi kemampuan pelumatan
dan waktu transit mineral di dalam saluran
pencernaan, Sumber Ca dengan partikel yang
lebih besar akan tersimpan lebih lama di
dalam dalam saluran pencernaan serta dapat
mengurangi  gerakan  peristaltik  di  dalam
saluran pencernaan. Hal ini menyebabkan
lebih banyak Ca yang dapat diabsorpsi dan
penting untuk tersedianya Ca secara langsung
dari pakan pada saat terjadi kalsifikasi (Leeson
dan Summers. 1991; Guinotte dan Guy, 1997).
Peningkatan ketersediaan Ca selama proses
pembentukan telur menyebabkan menurunnya
mobilisasi Ca dari ulang (Farmer e/ ol . [986).
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui pengaruh penggunaan kerabang telur
dalam ransum pada berbagai aras. ukuran
partikel dan perlakuan asam fosfat terhadap
kadar kalsium di mukosa usus halus, plasma
darah, tufang tibia dan ekskreta ayam petelur.
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Materi dan Metode

Penelitian int dilaksanakan pada Labo-
ratarium Ternak Linggas Fakulias Peternakan
UGM. Materi yvang digunakan adalah ayam
petelur stiain Lohmann Brown sehanvak 144
ckor umur 6 bulan, kandang dan perlengkapan,
seperanghat  peralatan untuk  analisis kadar
kalsium sekalizus dilengkapi dengan hahan
kimia wang diperfukan Digunakan tepung
kerabang telur avam sebagai sumber kalsium
dengan 3 macam ukuran partike! vaitu grommd
oG ), meealien (000-1.2 mm) dan coorse
(1.2 -2 mm)

Sebanyvak 144 ko ayam glikulumpni-
kan ke dalam 12 macam ransum percobaan,
masing-masing 12 ckor yang dibagi laei
menjadi 3 ulangan dengan 4 ckor tiap ulanean,
Ransum  percobaan terdiri dari 2 macam
petlakuan kerabang lelur, 3 macam ukuran
partikel dan  macam aras kerabanz telur

FEEN 0 26440000

Macam  perlakuan  kerabang  lelur  yaim
kerabang dengan 0% asam (bslal (H.0,) dan
kerabang yang diberi asam fosfag schanvak 3%
dari jumlah kerabang telur Adapun 2 macam
aras kerabang telur yaitu 3.5 dan 7%, dengan
3 macam wkuran partikel tepung kerabang
telur yaitu gronnd (< 0.6 mm), medivm (0.6
1.2 mm) dan coarse (1,22 mm). Peneniuan
kadar  kalsium  dilakukan  dengan  metode
At A b prticns Spreeteapfictene iy
i Perkin-Tlmer, 1976)

Variabe! vang diamati adalab  kadar
kalsium mukosa usus halus, plasma darah,
lulang tibia, dan ekskreta Data dianalisis
dengan analisis varanst Rancangan  Acak
Lengkap pola faktorial 2 x 2 x 3 dan dilanjut-
kan dengan Duncan Multiple Range Tes
{Ciomer dan Gomer, |984)

Tabel I Susunan ransum (%} dan kandungan nutrien ransum percobaan
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Hasil dan Pembahasan

adar kalsium mukosa nsus halos

Pada avam  vang mengkonsumsi
kerabang telur dengan 3% asam fostar dipero-
feh kadar Ca mukosa usus bhalus vang lehih
tngel (4,573 myu/ [00ml) daripada ayvam yang
micngkonsumsi kerabang  denzan 0% asam
fosfat vaitu sehesar 4,108 ma/100ml (P
berarti asam  fosfat dapat  meningkatkan
shsorpsi Ca pada mukosa (Gambar 1) Hal i
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karena Ca dalam kerabang telur sebagian besar
terdapal dalam bemuk CaCOy vane di dalam
saluran pencernaan memerfukan suasana asam
untuk melarutkannya (Mongin dan Sauveur,
L84} Asam tosfat dapal merangsang peme-
caban ikatan mineral dan protein sehingga
dapat memnegkatkan kelarutan mineral wersebut
iHavnes dan Muorad, 19800 Karena kelaratan
sumber  Ca  mempengaruhi  absorpsi pada
saluran pencernaan (Guinotte dan Nyvs, 1993
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Gambar 2 Interaksi antara perlakuan asam fosfat dengan aras kerabang terhadap kadar
kalsium mukosa usus halus {(Mnferaction hetween phosporic aold treaiment
with e l! level o intestinal mucose of celeim)
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Pada avam vang mendapat kerabang
dengan 0% asam [osfat, Ca mukosa usus halus
pacda partikel coorse lebih tinggi  daripada
Lrowned  (P<001) sedangkan pada  partikel
meelin Yidak berbeda dengan growad maupun
voarse. Hal il sesuai dengan pernyaraan
Lecson dan Summers (1991) sertz Guinolle
dan Guy (1997} bahwa partikel yang lebih
besar memerlukan waktu teansit lehih lama
untuk melarutkannya di dalam gizeard, serta
dapat mengurangi gerakan penistaltik pada
usus sehingga lebih banyak Ca vang dapat
diabsorpsi karena hanva partikel berukuran
sangat halus yang dapat melewati saringan dan
keloar dari gizzard {Rao dan Rolaned, 1990,

Aras kerabang telur tidak menunjukkan
pengaruh vang  nvata techadap kadar Ca
mukosa usus halus tetapn Ca mukosa usus
halus pada kerabang vang diberi perlakuan 3%
asam  fosfat lebih  linpgi  daripada  tanpa
kerabang (P-0.01) Aras kerabang berpenga-
ruh nvata jika berinteraksi dengan perlakuan
asam fosfat sepeni terera pada Gamba 2,

Pada kerabang dengan 0% asam foslat,
penggaundan kerabaog telur sampai aras 7%
menvebabkan kadar Ca mukosa usus halus
menurun, sedangkan pada kerabang dengan
perlakuan 3% asam losfat kadar Ca mukosa
usus halus menunjukkan perbedaan vang tidak
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nyata. Hal im menunjukkan bahwa peng-
cunaan  tepuny kerabang  sampai aras 7%
dengan perlakuan 3% asam  fostat dapal
meningkatkan  efisiensi  pemanfaatan  Ca
sehingea lebih banvak Ca vang dapat diabsor-
psi. Asam fosfal mempengarufi pemecahan
ikatan mineral dan meningkatkan kelarutan
schingga lebih banvak Ca vang dapat dicerna
{Cuinotie dan MNys | 991

Kadar kalsium plasmsa darah

Pada avam yang  mengkonsumsi
kerabang vang diberi perlakuan 3% asam
fosfat. kadar Ca plasma vang lebih tingpi
daripada ayam vang mengkonsumsi kerabang
dengan (% asam fosfat (Gambar 33 Ual ini
sejalan dengan kadar Ca pada mukosa usus
halus. Asam fosfat dapat merangsang peme-
cahan ikatan mineral dan protein sehingga
dapat meningkatkan kelarutan mineral tersebu
{Havnes dan Murad. 1980}

Pada avam vang mendapar kerabang
dengan 0% asam fosfat, Ca plasma darah pada
partikel cowrse lebih lingei daripada gromd
dan mrediven (P<0.01) Sementara itu  pada
ayam vang mendapal kerabang telur dengan
3% asam fosfat, kadar Ca plasma darah lebih
tinggi pada ukuran partikel yang lebih besar
(P<0.01). Semakin besar ukuran partikel,
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Gambar 3 Kadar kalsium plasma darah (Blood plasma inorganic calcinm).
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maka  diperlukan wakns lebih lama  untok
menceria & dalam gizzard dan Ca ditepaskan
swedikn demi sedikit sehingga dapat dimantaat-
wan secara lehih efisien Hal mi sesuai dengan
pornyvataan Leeson dan Summers (19697} serta
Cinone dan Guy (1997) bahwa partikel vang
lebih besar memerlukan waktu transit lebih
lama uniuk melarutkannya di dalam gizzard,
serfa dapat menguransi gerakan  peristaltik
pada usus sehingoa lebih banvak Ca vang
dapat  dinbsorpsi karena  hanya  partikel
berukuran sangat halus yang dapal melewaii
saringan dan kelvar dari sizzard (Rao dan
Radand, 1991).

Kadar kalsivm tulang tibia
Kadar Ca paling paling rendah terdapat
pada pengeunaan 7 kerabang dengan 094
80,
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asam fosfar pada pantikel grownd vaity sebesq
28, 187% Kadar vang paling tingei Lerdapatl
pada pengpunaan kerabang dengan 3% asam
[osiat pada partikel coarse aras 3,5% sebesa
27.571% dan partikel meddism aras 7% schesar
30 264% (Gambar 4)

Pada Gambar 5 terlihal bahwa pada
pada aras 3.5% semakin besar ukuran partikel
menychabkan meningkatnya kadar Ca tibia,
tetapi pada aras 7 kadar Ca tibia meningkat
pada partikel medinm, sedangkan pada partikel
cosrse tidak berbeda dengan medivem, Ukuran
pertikel yang besar berpengarub  positif
terhadap penulangan (Roland, 1986 disitasi
Ciuinottte dan Guy, 1997),
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Gambar 4 Kadar Kalsium tulang tibia berdasarkan berat abu (Cadcinm confent ool didier},
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Gambar 5. Interaksi antara ukuran partikel dan aras kerabang terhadap kadar kalsium tulang
tibia (fnteraction between particle xize and eggshell fevels on calcium content of fibic)
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Kadar kalsivm ekskreta

Perlakuan kerabang telur dengan 3%
asam fosfat dapat  menurunkan  kadar Ca
pada ekskreta (P< 0013 Hasil ini berlawanan
dengan kadar Ca di mukosa usus halus, plasma
darah,  dan tulang tibia  Demikian  juga
semakin besar  ukuran partikel menyebabkan
penurunan kadar Ca pada ckskeeta (P= 0.01)
seperii  lerera pada Gambar 6 Hal i
menunjukkan lebih banvak Ca yang diretensi
di dakam tubuh wntek  mineralisasi tulang
maupun pembeniukan kerabang telur  Asam
fosfar dapat meningkatkan pemecahan ikatan
mineral pada kerabang telur sehingea lebih
banvak  mineral  yang  dapat  diabsorpsi

35 i
Aras Kerdune (%)
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(Cuanotte dan Nys, 1991) Pamikel yang lebih
besar dapat bertaban lebib  fama  didalam
saluran pencernaan sehingga sumber Ca dapar
dimantaatkan lebih efisien dan lebih banvak
Ca vang dapat diabsorpsi (Guinotte, 1993,
Guincite dan Guy, 1947),

Pada Gambar 7 terlihat  adanya
interaksi antara ams dengan perlakuan asam
fosfar terhadap kadar Ca ekskrota (P0.03)
Pengounaan kerabang densan 0% asam fosla
sampai aras 7 ternyvata meningkatkan kadar
Ca ehskreta, sedangkan pada kerabane vang
diberi perlakuan 3% asam fostat, penggunaan
sampai aras 7% tidak berbeda dengan 3.3%
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Gambar 7. Interaksi antara perlakuan asam fosfat dengan aras kerabang terhadap kadar kalsium
ekskreta (Interaction between phosporic acid with eggshell on calcium excredl).
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kesimpulan
Pengeunaan  tepung  kerabanp  telur
dencan  perlakuan 3%  asam  fosfar  dapat
meningkatkan kadar Ca pada mukosa usus
halus, plasma  darah, tulang tibia, damn
menurunkan kadar Ca. Semakin besar ukuran
partikel  menyebabkan  meningkatnya  kadar
eskresa Ca mukosa usus halus, plasma darah,
tulang tibia  serta menurunkan kadar Ca
ckskreta. Pengeunaan kerabang telur dengan
aras 3.5% vang dikombinasikan dengan kapur
dapat  meningkatkan kadar Ca tibia dan
menurunkan kadar Ca ekskreta serta terdapat
kecenderungan pemngkatan kadar Ca mukosa
usus halus dan plasma darah.
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